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Abstrak

Komponen penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) terdiri dari aspek hasil yakni
Sasaran Kinerja dengan bobot 60% dan aspek Perilaku dengan bobot 40%. Permasalahan
terjadi pada penilaian aspek perilaku pada instansi Badan Kepegawaian Negara (BKN) di-
lakukan berdasarkan orientasi pelayanan, komitmen, disiplin, integritas, dan kerjasama. Na-
mun penilaian yang dilakukan masih bersifat subyektif karena tidak memiliki acuan yang
pasti. Penelitian kinerja yang dilakukan di sini menggunakan metode analisis regresi linier
berganda. Tingkat korelasi pada pegawai dengan jabatan fungsional dan struktural menun-
jukkan terdapat hubungan linier positif antara setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil pengujian menunjukkan adanya signi�kansi antara orientasi pelayanan, disi-
plin, komitmen, dan kerjasama terhadap integritas pada jabatan fungsional dan hasil pen-
gujian signi�kansi antara orientasi pelayanan, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan pada
jabatan sturuktural memiliki pengaruh signi�kan. Semakin baik variabel-variabel tersebut
diterapkan, semakin tinggi kemampuan pegawai dalam bertindak sesuai dengan nilai, nor-
mal, dan etika. Sedangkan hasil pengujian signi�kansi untuk variabel komitmen pada jabatan
struktural tidak memiliki pengaruh yang signi�kan..

Kata kunci : analisis, data mining, pegawai, variabel independen.

Pendahuluan

Pegawai atau karyawan merupakan salah satu
aset penting yang harus dimiliki suatu organ-
isasi dalam menentukan perkembangan perusa-
haan, bukan hanya sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang di-
maksud adalah pegawai yang menduduki jabatan-
jabatan yang berada di lingkungan Kepegawaian
Negara. PNS adalah aparatur negara yang telah
memenuhi persyaratan tertentu, diangkat sebagai
Pegawai ASN secara tetap untuk menduduki ja-
batan di pemerintahan oleh pejabat pembina kepe-
gawaian. Setiap PNS akan mendapatkan Nomor
Identitas Pegawai sebagai identitas resmi.

Kinerja atau performansi adalah target yang
dapat dicapai oleh setiap pegawai, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, un-
tuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut den-
gan tidak melanggar hukum dan berkesesuaian den-
gan nilai-nilai moralitas maupun etika [1]. Jabatan
adalah kedudukan seorang pegawai ASN dalam or-
ganisasi yang mende�nisikan fungsi, tugas, tang-
gung jawab, wewenang, dan hak.

Badan Kepegawaian Negara (BKN) adalah lem-
baga nonkementerian yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Presiden melalui menteri
yang membidangi urusan pemerintahan di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN). BKN dip-
impin oleh seorang Kepala. Berdasarkan dengan ke-
tentuan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Ne-
gara Nomor 5 tahun 2013, BKN memiliki tugas di
pemerintahan dalam bidang manajemen kepegawa-
ian negara.

Nama jabatan PNS di lingkungan BKN se-
banyak 837 jabatan terdiri dari 1 (satu) jabatan
Kepala Badan Penyelenggara Pengelolaan Kepe-
gawaian, 1 (satu) jabatan Wakil Kepala Badan
Penyelenggara Pengelolaan Kepegawaian, 1 (satu)
jabatan Sekretaris Utama, 4 (empat) jabatan
Deputi, 1 (satu) jabatan Asisten Sekretaris Badan
Pertimbangan Kepegawaian, 15 jabatan Direktur, 1
(satu) jabatan Inspektur, 5 (lima) jabatan Kepala
Biro, 14 jabatan Kepala Kantor Regional BKN, 7
(tujuh) jabatan Kepala Pusat, 32 jabatan Kepala
Bagian, 74 jabatan Kepala Bidang, 41 jabatan
Kepala SubDirektorat, 283 jabatan Kepala Seksi,
113 jabatan Kepala Sub Bagian, 46 jabatan Kepala

DOI : http://dx.doi.org/10.32409/jikstik.22.3.3388

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 22 No :3, September 2023,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

387



Sub Bidang, 11 jabatan Kepala Unit Penyeleng-
gara Seleksi Calon, Penilaian Kompetensi Pegawai
Aparatur Sipil Negara, 102 jabatan Fungsional Ter-
tentu dan 86 jabatan Pelaksana.

Sistem merit (merit system) merupakan kebi-
jakan dan manajemen ASN berdasarkan pada kual-
i�kasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wa-
jar dengan tanpa membedakan latar belakang dari
setiap pegawai.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja di-
lakukan dengan cara menggabungkan penilaian
SKP dengan penilaian perilaku kerja. Bobot nilai
unsur SKP 60% dan perilaku kerja 40%. Penilaian
dilaksanakan oleh pejabat penilai setahun sekali se-
tiap akhir Desember pada tahun bersangkutan dan
paling lama akhir Januari tahun berikutnya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan tentang
pengaruh kompensasi dan kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada jasa konstruksi di denpasar
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi
dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
jasa konstruksi di Denpasar. Hasil analisis menun-
jukkan adanya hubungan signi�kan antara kompen-
sasi dan kepemimpinan secara parsial. Hasil ni-
lai t-hitung kompensasi sebesar 4,03 dan hasil ni-
lai t-hitung kepemimpinan sebesar 2,45. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel sebe-
sar 2,05. Hubungan signi�kan antara kompensasi
dan kepemimpinan secara simultan terhadap kin-
erja karyawan diperoleh dari hasil nilai F-hitung
sebesar 43,801, lebih besar dari nilai F-tabel sebesar
3,35. Angka R-square sebesar 7,64%, berarti bahwa
7,64% kinerja karyawan jasa konstruksi di Denpasar
dipengaruhi variabel kompensasi dan kepemimp-
inan [2].

Data mining adalah teknik untuk menelusuri
data kemudian membuat model yang digunakan un-
tuk mencari pola data lain yang tidak berada dalam
basis data yang disimpan [3]. Metode-metode data
mining, antara lain:

1. Association, metode yang menemukan su-
atu kombinasi item yang muncul bersamaan.
Dalam dunia bisnis, sering disebut dengan
A�nity Analysis atau Market Basket Anal-
ysis. Aturan Association biasanya meng-
gunakan pola �jika (if)� mewakili antecen-
dent dan �maka (then)� mewakili consequent,
bersamaan dengan pengukuran support (cov-
erage) dan con�dence (accuration) yang tera-
sosiasi dalam aturan. Fungsi association rules
sering kali disebut dengan �Market Basket
Analysis�, digunakan untuk menentukan kom-
binasi di antara himpunan item. Market Bas-
ket Analysis adalah kebiasaan membeli kon-
sumen dengan mencari asosiasi dan kombinasi
antara item-item berbeda [4]. Penelitian yang
terkait mengenai metode asosiasi tentang pe-
manfaatan data mining untuk penempatan
buku di perpustakaan menggunakan metode

association rule, bertujuan untuk penentuan
pola dan kesesuaian penempatan buku den-
gan kebutuhan anggota sehingga dapat dike-
tahui support dan con�dence antara buku-
buku yang sering dipinjam. Dengan metode
tersebut penentuan pola penempatan buku
dapat dilakukan dengan melihat hasil dari ke-
cenderungan pengunjung melakukan pemin-
jaman buku berdasarkan kombinasi 2 (dua)
item set. Hasil dari penelitian ini adalah ke-
cocokan hasil yang diperoleh, yaitu con�dence
100% Kimia dan Fisika, Biologi dan Fisika,
Sosiologi dan Fisika dengan perhitungan man-
ual dan menggunakan perangkat lunak pen-
gujian XLminer. Pengetahuan baru yang da-
pat diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
algoritma apriori dan sistem yang dibangun
dapat dilakukan pengaturan tata letak buku
secara berdekatan untuk memudahkan keber-
adaan buku yang akan dipinjam oleh pengun-
jung [5].

2. Forecasting (peramalan), seni dan ilmu un-
tuk memperkirakan kejadian di masa depan.
Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan
pengambilan data historis dan memproyek-
sikannya ke masa mendatang dengan suatu
bentuk model matematis. Selain itu, bisa
juga merupakan prediksi intuisi yang bersifat
subyektif. Atau dapat juga dilakukan den-
gan menggunakan kombinasi model matem-
atis yang disesuaikan dengan pertimbangan
yang baik dari seorang manajer [6]. Peneli-
tian yang terkait dengan metode peramalan
tentang prediksi jumlah mahasiswa regis-
trasi per semester menggunakan linier regresi
pada universitas Ichsan Gorontalo, bertu-
juan membangun aplikasi untuk memprediksi
jumlah mahasiswa registrasi. Berdasarkan
hasil penelitian dari 2 (dua) prodi yang dip-
ilih yakni prodi Teknik Informatika didap-
atkan hasil tingkat akurasi 95.76%, dan untuk
prodi Ilmu Hukum didapatkan tingkat akurasi
92.31%, dengan demikian aplikasi yang sudah
dibangun layak untuk digunakan [7].

3. Clustering, merupakan suatu metode un-
tuk mencari dan mengelompokkan data yang
memiliki kemiripan karakteristik (similarity)
antara satu data dengan data yang lain. Clus-
tering merupakan salah satu metode data
mining yang bersifat tanpa arahan (unsu-
pervised), maksudnya metode ini diterapkan
tanpa adanya latihan (training) dan tanpa
ada guru (teacher ) serta tidak memerlukan
target output [8]. Penelitian yang terkait
mengenai metode clustering tentang anali-
sis pola masa studi mahasiswa di Fakultas
Teknik Universitas Darma Persada menggu-
nakan metode clustering K-Means. Peneli-
tian ini digunakan untuk menganalisis pola
lama studi mahasiswa Fakultas Teknik Uni-
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versitas Darma Persada dari data akademik
angkatan 2009 hingga 2014 dengan menggu-
nakan variabel jurusan, daerah asal, umur, je-
nis kelamin, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
Satuan Kredit Semester (SKS), tahun ma-
suk dan lama studi. Hasil dari penelitian ini
pembagian data pada masing-masing cluster
adalah 1 berjumlah 556 data (26%), cluster 2
berjumlah 414 data (19%), cluster 3 berjum-
lah 189 data (9%) dan cluster 4 berjumlah
1010 data (46%). Selanjutnya, yang memiliki
lama studi lebih dari 4 tahun terdapat pada
cluster 2, cluster 3, cluster 4 dan mahasiswa
yang memiliki masa studi 4 tahun ada pada
cluster 1 [9].

4. Classi�cation, suatu pekerjaan menilai ob-
jek data untuk memasukkan ke dalam ke-
las tertentu dari sejumlah kelas yang terse-
dia. Dalam klasi�kasi, terdapat dua peker-
jaan utama yang dilakukan, yaitu pembangu-
nan model sebagai prototype untuk disimpan
sebagai memori dan penggunaan model terse-
but untuk melakukan pengenalan/ klasi�kasi/
prediksi pada suatu objek data lain agar dike-
tahui di kelas mana objek data tersebut dalam
model yang sudah disimpannya. Peneli-
tian terkait dengan metode classi�cation ten-
tang penerapan data mining untuk mem-
prediksi tingkat kesesuaian penempatan pe-
gawai terhadap jabatan yang diduduki pada
Badan Penyelenggara Pengelolaan Kepegawa-
ian menggunakan metode decission tree den-
gan algoritma C4.5, bertujuan untuk men-
gukur tingkat kesesuaian pegawai terhadap
jabatan yang didudukinya dengan melibatkan
data dalam jumlah yang besar. Hasil dari
penelitian adalah akurasi kesesuaian antara
pegawai dengan jabatan berdasarkan pengu-
jian terhadap hasil klasi�kasi metode decision
tree dan algoritma C4.5 yang dilakukan meng-
gunakan data mining 90% dan data uji 10%
ialah sebesar 90,26% [10].

5. Sequential Pattern Mining, digunakan un-
tuk mencari data yang memiliki uru-
tan, data tersebut bisa merupakan urutan
transaksi. Sequential pattern mining per-
tama kali diperkenalkan oleh Agrawal dan
Srikant. Proses sequential pattern mining da-
pat digambarkan sebagai adanya sejumlah se-
quence, setiap sequence terdiri atas sedere-
tan elemen, dan setiap elemen terdiri atas se-
jumlah item, serta diberikan nilai minimum-
support [11]. Penelitian yang terkait men-
genai metode ini menggunakan SPADE un-
tuk memprediksi pembelian spare part dan
aksesoris komputer pada kedatangan kembali
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi transaksi berdasarkan pola yang
terjadi dari jumlah pengunjung di Toko Sea-
gate Komputer Situbondo yang diharapkan

dapat memberikan masukan baru mengenai
masalah penjualan spare part dan aksesoris
komputer. Berdasarkan hasil percobaan, al-
goritma SPADE akurat dan dapat diterapkan
pada prediksi kedatangan konsumen. Dengan
menggunakan metode SPADE dapat dike-
tahui prediksi kedatangan konsumen yang
akan datang diketahui dengan hasil akurasi
75%. Kekuatan rule yang dihasilkan terpen-
garuh pada input nilai minimum support dan
jumlah data transaksi, sedangkan nilai mini-
mum con�dence tidak berpengaruh terhadap
kekuatan rule [12].

6. Deviation Analysis, digunakan untuk men-
cari kasus yang bertindak sangat berbeda
dari normalnya. Deviation Analysis yang
paling umum digunakan adalah mengidenti-
�kasi kasus yang tidak normal diantara jutaan
transaksi. Tidak ada teknik standar dalam
deviation analysis, biasanya menggunakan de-
cision trees, clustering atau Neural Network.

7. Regression adalah salah satu teknik data min-
ing yang sering digunakan untuk mengetahui
bagaimana tingkat hubungan antara vari-
abel dependen atau akibat dapat dipredik-
sikan melalui variabel independen atau penye-
bab, secara individual. Analisis regresi erat
hubungannya dengan korelasi, setiap regresi
pasti memiliki korelasi, tetapi tiap korelasi
belum tentu bisa dilanjutkan ke proses regresi
[13]. Regresi merupakan metode pengambi-
lan keputusan yang sering digunakan dalam
pengembangan model matematis [14].

Penelitian memprediksi tingkat in�asi bulanan di
Indonesia menggunakan regresi linier berganda per-
nah dilakukan. Hasil dari penelitian ini adalah
model regresi linier berganda yang dihasilkan, yaitu
Y = 0, 241X1 + 0, 164X2 + 0, 271X3 + 0, 07X4 +
0, 040X5+0, 060X6+0, 169X7−0, 010. Adapun nilai
koe�sien regresi sebesar 0,999 dan koe�sien deter-
minasi sebesar 0,997 (99,7%). Performa model re-
gresi linier berganda yang dibentuk dari data train-
ing dan divalidasi pada data testing memberikan
tingkat akurasi prediksi yang cukup baik dengan
nilai dengan nilai Mean Absolute Deviation (MAD)
sebesar 0.0380, Mean Square Error (MSE) 0.0023,
dan nilai Root Mean Square Error (RMSE) sebesar
0.0481 [15].

Penelitian yang terkait mengenai data mining
dengan metode regresi linier berganda ialah pener-
apan algoritma ini pada data pabrik gula Rendeng
Kudus yang bertujuan untuk mengestimasikan jum-
lah gula yang mampu dihasilkan oleh para petani
tebu, sehingga ke depannya mampu meningkatkan
jumlah produksi gula. Hasil dari penelitian ini
adalah pada akurasi tingkat kepercayaan 95%
diperoleh koe�sien korelasi berganda (R) adalah
0,990740634 dan koe�sien determinasi (R2) adalah
0,981567003. Sedangkan nilai hasil estimasi hampir
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mendekati data yang sebenarnya, yaitu 180,8261724
kuintal dengan Root Mean Square Error (RMSE)
sebesar 0,00624 [16].

Penelitian yang dilakukan Muriyatmoko ten-
tang analisis volume terhadap sitasi menggunakan
regresi linier pada jurnal bereputasi di Indonesia
bertujuan untuk menganalisis korelasi antara vol-
ume terhadap jurnal sitasi. Data hasil uji regresi
linier sederhana menunjukkan bahwa nilai Multiple
R = 0.04 yang disesuaikan tingkat hubungan koe-
�sien signi�kansi dapat diklasi�kasikan bahwa an-
tara volume terhadap jumlah sitasi jurnal mempun-
yai korelasi yang sangat lemah (diabaikan). Sedan-
gkan nilai R Square = 0.002 mengindikasikan bahwa
faktor yang mempengaruhi jumlah sitasi jurnal
hanya 0.2% ditinjau dari jumlah volume dan sisanya
99.8% dipengaruhi oleh faktor lain [17].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
mengenai data mining dengan berbagai metode
dan permasalahan yang terjadi, maka sebagai
langkah dan solusi dalam penyelesaian terhadap
uraian tersebut Peneliti mengajukan teknik data
mining menggunakan metode analisis regresi lin-
ier berganda. Jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 605 pegawai dengan
jabatan fungsional dan 243 pegawai dengan ja-
batan struktural. Penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan informasi tingkat korelasi orien-
tasi pelayanan, komitmen, disiplin, kerjasama dan
kepemimpinan terhadap integritas pada jabatan
fungsional dan jabatan struktural di Instansi BKN.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan terdiri dari 6
(enam) tahap, yaitu tahap pende�nisian tujuan,
pengumpulan data, persiapan data, pemodelan,
pengujian hasil, dan implementasi hasil, seperti
pada Gambar 1.

Gambar 1: Metode Penelitian

Tahap Pende�nisian Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk
meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan
informasi yang bersifat lebih objektif, akurat dan
mendapatkan informasi sebagai berikut:

1. Pengaruh korelasi antara orientasi pelayanan,
komitmen, disiplin, dan kerjasama terhadap
integritas pegawai dengan jabatan fungsional.

2. Pengaruh korelasi antara orientasi pelayanan,
disiplin, komitmen, disiplin, kerjasama, dan
kepemimpinan terhadap integritas pegawai
dengan jabatan struktural.

Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi, observasi dan wawancara. Metode
dokumentasi di sini mengumpulkan informasi
seperti hasil penilaian diklat pegawai, data ri-
wayat jabatan pegawai, serta dokumen yang berkai-
tan dengan penelitian ini. Metode observasi
mengumpulkan data penelitian yang spesi�k dan
otentik dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap proses penilaian kinerja perilaku pegawai
ke lokasi penelitian yaitu kantor BKN pusat yang
berlokasi di Jl. Mayjend. Sutoyo No. 12 Cilili-
tan Jakarta Timur 13640. Metode wawancara di-
lakukan pada bagian kinerja pegawai dari instansi
BKN, bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu
yang berhubungan dengan proses penilaian kinerja
perilaku pegawai yang ada, didapatkan hasil data
yang akan digunakan yaitu:

1. Data Internal merupakan data yang berasal
dari dalam instansi BKN

(a) Data pegawai, pada penilaian perilaku
pegawai status kelengkapan terbagi men-
jadi 2 (dua) kelompok jabatan, yaitu
Pejabat Struktural (JST) dan Pejabat
Fungsional atau Pelaksana (JFT/ JF).
Status kelengkapan adalah kondisi ke-
lengkapan status penilai pegawai terkait
kepemilikan Atasan, Teman/ Peer, dan
Bawahan. Setiap kondisi status terda-
pat bobot persentasi yang berbeda-beda
yang dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1: Bobot Setiap Status Kelengkapan
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(b) Informasi kriteria dan bobot digunakan
dalam penilaian kinerja perilaku pe-
gawai. Kriteria penilaian perilaku untuk
jabatan JST terbagi menjadi 6 (enam)
aspek diantaranya orientasi pelayanan,
komitmen, integritas, kerjasama, disi-
plin, dan kepemimpinan. Sedangkan un-
tuk jabatan JFT hanya dibagi menjadi 5
(lima) aspek, yaitu orientasi pelayanan,
komitmen, integritas, kerjasama, dan
disiplin. Setiap pilihan pada pernyataan
memiliki bobot dari 1 hingga 5.

(c) Form penilaian kinerja perilaku pegawai
yang sekarang digunakan. Setiap perny-
ataan memiliki 5 (lima) pilihan yang
harus dipilih.

(d) Nilai perilaku setiap pegawai dengan
perhitungan sesuai status kelengkapan.

2. Data Eksternal, didapatkan dari luar in-
stansi BKN yang dapat berpengaruh ter-
hadap penyusunan penilaian kinerja perilaku
pegawai adalah Peraturan Pemerintah Re-
publik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 Ten-
tang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri
Sipil.

Tahap Persiapan Data

Pada tahap ini, dilakukan langkah�langkah sebagai
berikut:

1. Penentuan variabel independen dan variabel
dependen, sebagai berikut:

(a) Variabel independen atau bebas yaitu
orientasi pelayanan, disiplin, komitmen,
kerjasama, dan kepemimpinan. Vari-
abel kepemimpinan merupakan variabel
khusus diperuntukan pegawai dengan ja-
batan struktural.

(b) Variabel dependen atau terikat yaitu in-
tegritas pegawai.

Gambar 2 merupakan hubungan antara vari-
abel independen terhadap variabel dependen
pada pegawai dengan jabatan fungsional.

Gambar 2: Hubungan Antar Variabel Pada Pe-
gawai Dengan Jabatan Fungsional

Gambar 3 merupakan hubungan antara vari-
abel independen terhadap variabel dependen
pada pegawai dengan jabatan struktural.

Gambar 3: Hubungan Antar Variabel Pada Pe-
gawai Dengan Jabatan Struktural

2. Pemilihan data, hasil proses dari pemilihan
atribut dapat dilihat pada tabel 2 yang meru-
pakan sampel data penilaian perilaku pegawai
dari data yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 20 data pegawai.

Tabel 2: Hasil Pemilihan Data

3. Pembersihan data, untuk menghilangkan
baris yang tidak memiliki nilai terdapat 2
(dua) proses:

(a) Cleaning, data yang dihapus adalah
data pegawai yang memperoleh nilai 0
pada penilaian perilaku pegawai terse-
but pada semua atribut penilaian. Tabel
3 menjelaskan bahwa masih terdapat pe-
gawai yang memiliki nilai 0 di setiap
atributnya, sehingga data pegawai yang
memiliki nilai 0 tidak digunakan dalam
penelitian ini.
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Tabel 3: Batas Minimum dan Maksimum Data

(b) Analisis outliers, yaitu data yang muncul
dengan nilai-nilai yang jauh atau beda
dengan sebagian besar nilai lain dalam
kelompoknya. Untuk mengetahui nilai
outliers menggunakan persamaan:

t1.2 = x̄± 2s (1)

Hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4: Hasil Analisis Outliers

Tahap Pemodelan

Dalam tahapan proses pemodelan, metode yang
diusulkan adalah menggunakan analisis regresi lin-
ier berganda. Sebelum model regresi digunakan
untuk menguji hipotesis, maka terlebih dahulu di-
lakukan [15]:

1. Pengujian asumsi klasik, terbagi menjadi 2:

(a) Uji normalitas, digunakan untuk men-
guji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada persamaan re-
gresi yang dihasilkan, apakah berdis-
tribusi normal atau berdistribusi tidak
normal. Pengujian normalitas dilakukan
dengan uji normal probability plot dan
uji statistik.

(b) Uji multikolinieritas, digunakan untuk
mengetahui apakah ada kolerasi di an-
tara variabel independen yang satu den-
gan yang lainnya. Hasil uji multikolin-
ieritas dapat dilihat dari besarnya Toler-

ance Value dan Variance In�ation Fac-
tor (VIF) dengan menggunakan SPSS
versi 26. Uji multikolonieritas dalam
penelitian ini diuji menggunakan perhi-
tungan koe�sien korelasia dan koe�siena.
Dasar pertimbangan sebagai berikut:

� Jika nilai tolerance > 10% dan ni-
lai VIF < 10, maka dapat disim-
pulkan bahwa tidak ada multikolin-
ieritas antara variabel bebas dalam
model regresi.

� Jika nilai tolerance < 10% dan ni-
lai VIF > 10, maka dapat disim-
pulkan bahwa ada multikolinieritas
antar variabel bebas dalam model
regresi.

2. Analisis Linier Berganda

Tujuan tahap ini adalah menguji hubungan
fungsional yang terjadi antara satu variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel in-
dependen. Hubungan antar variabel indepen-
den dengan variabel dependen dalam peneli-
tian ini dirumuskan dalam persamaan:

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+e
(2)

Keterangan:

Y = Integritas (variabel dependen)

X1= Orientasi pelayanan

X2= Disiplin

X3= Komitmen

X4= Kerjasama

X5= Kepemimpinan

b1= Koe�sien regresi variabel orientasi
pelayanan

b2= Koe�sien regresi variabel disiplin

b3= Koe�sien regresi variabel komitmen

b4= Koe�sien regresi variabel kerjasama

b5= Koe�sien regresi variabel kepemimpinan

e= Error

3. Koe�sien Korelasi Berganda

Koe�sien determinasi menyatakan persentase
total variasi dari variabel independen dalam
model. Apabila R2 mendekati 1 menunjukkan
bahwa variasi variabel dependen dapat dije-
laskan oleh variasi variabel independen. Seba-
liknya jika nilai R2 mendekati 0, maka variasi
dari variabel dependen tidak dapat dijelaskan
oleh variabel independen [18].

4. Koe�sien Determinasi (R2)
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Koe�ensi korelasi berganda bertujuan untuk
menguji hipotesis korelasi pada variabel ori-
entasi pelayanan, disiplin, komitmen, ker-
jasama, dan kepemimpinan terhadap variabel
integritas pada pegawai dengan jabatan fung-
sional dan struktural.

5. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis
menggunakan Uji F dan Uji T.

Uji F digunakan untuk mengetahui hubun-
gan antara variabel independen dengan vari-
abel dependen mempunyai hubungan linier
(signi�kan) atau tidak linier (tidak signi�kan)
[19]. Tingkat kepercayaan yang digunakan
95% atau taraf signi�kansinya adalah 5% den-
gan kriteria sebagai berikut :

(a) Apabila fhitung > ftabel, maka H0 di-
tolak dan H1 diterima, berarti ada pen-
garuh yang signi�kan antara variabel be-
bas (X) secara bersama�sama dengan
variabel terikat (Y).

(b) Apabila fhitung≤ftabel, maka H0 dito-
lak dan H1 diterima, berarti ada pen-
garuh yang signi�kan antara variabel be-
bas (X) secara bersama�sama dengan
variabel terikat (Y).

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen se-
cara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen [20].

Tahap Pengujian Hasil

Pengujian pengukuran akurasi implementasi regresi
linier berganda yang dilakukan menggunakan pro-
gram Statistical Package for Social Science (SPSS).

Tahap Implementasi Hasil

Pada tahap ini pengetahuan atau informasi yang
telah diperoleh akan diatur dan dipresentasikan
dalam bentuk khusus sehingga dapat digunakan
oleh pengguna. Hasil dari penelitian ini diharapkan
berguna bagi instansi BKN sebagai masukan dalam
pengambilan keputusan sehingga dapat meningkat
kinerja pegawai yang bersangkutan.

Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
848 record. Variabel independen pada penelitian ini
terdiri dari 5 (lima) variabel, yaitu :

1. Orientasi pelayanan

2. Disiplin

3. Komitmen

4. Kerjasama, dan

5. Kepemimpinan

Uji normalitas, terdiri dari 2 (dua) cara dalam
mendeteksi distribusi normal atau tidak, yaitu:

1. Analisis Gra�k, Ketentuan pengujian normal-
itas adalah:

(a) Jika data menyebar di sekitar garis diag-
onal dan mengikuti arah garis diagonal
atau gra�k histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model re-
gresi memenuhi asumsi normalitas.

(b) Jika data menyebar jauh dari garis di-
agonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau gra�k histogram tidak me-
nunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

2. Analisis Statistik, untuk memastikan hasil
uji normalitas data. Analisis statistik
menggunakan uji statistic non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normal-
itas dengan analisis statistik non-parametrik
untuk pegawai dengan jabatan fungsional.
Sebanyak 559 data pegawai dengan jabatan
fungsional pada penelitian ini dan nilai sig-
ni�kansi (2-tailed) sebesar 0,84 lebih besar
dari (>) 0,05, seperti pada Tabel 5.

Tabel 5: Hasil Normalitas Pegawai Dengan Jabatan
Fungsional

Tabel 6 merupakan hasil uji normalitas dengan
analisis statistik non-parametrick untuk pegawai
dengan jabatan struktural. Sebanyak 217 data pe-
gawai dengan jabatan fungsional pada penelitian ini
dan nilai signi�kansi (2-tailed) sebesar 0,200 lebih
besar dari (>) 0,05.

Tabel 6: Hasil Normalitas Pegawai Dengan Jabatan
Struktural

Berdasarkan hasil uji normalitas baik meng-
gunakan analisis gra�k maupun analisis statistik,
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menunjukkan data yang digunakan dalam peneli-
tian ini memiliki distribusi yang normal sehingga
data layak digunakan dalam model regresi karena
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas, mendapatkan hasil anal-
isis interkorelasi antara variabel bebas yang di-
tandai dengan nilai standar error kurang dari satu
(Std.Error < 1), yaitu X1 = 0,036, X2 = 0,042, X3

= 0,042, dan X4 = 0,037, semua variabel indepen-
den kurang dari satu. Serta nilai koe�sien beta juga
kurang dari satu yaitu, X1 = 0,172, X2 = 0,385, X3

= 0,124, dan X4 = 0,223. Maka selain dilihat dari
nilai standar error dan koe�sien beta adalah den-
gan nilai VIF dan Tolerance. Nilai VIF untuk X1=
2,864 , X2 = 4,058, X3 = 2,989, dan X4 = 2,808
maka VIF(X1, X2, X3, X4) < 10, serta nilai Toler-
ance untuk X1= 34,9%, X2 = 24,6%, X3 = 33,5%,
dan X4 = 35,6% maka Tolerance(X1, X2, X3, X4)
> 10%. Dapat disimpulkan bahwa standar error
rendah dan multikolinieritas untuk pegawai dengan
jabatan fungsional tidak terdeteksi antar variabel
bebas dalam model regresi. Tingkat korelasi pada
pegawai dengan jabatan fungsional antara variabel
orientasi pelayanan, disiplin, komitmen, dan ker-
jasama terhadap variabel integritas adalah sebagai
berikut:

1. Koe�sien korelasi antara orientasi pelayanan
terhadap integritas sebesar 0,172, menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan linier posi-
tif antara variabel (X1) terhadap variabel (Y).

2. Koe�sien korelasi antara disiplin terhadap in-
tegritas sebesar 0,385, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara vari-
abel (X2) terhadap variabel (Y).

3. Koe�sien korelasi antara komitmen terhadap
integritas sebesar 0,124, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara vari-
abel (X3) terhadap variabel (Y).

4. Koe�sien korelasi antara kerjasama terhadap
integritas sebesar 0,223, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara vari-
abel (X4) terhadap variabel (Y).

Hasil diagnosa kolinier atau colinearity diagnostics
yang diperhatikan Eigenvalue dan Condition Index.
Jika Eigenvalue lebih dari 0,01 atau Condition In-
dex kurang dari 30, maka dapat disimpulkan bahwa
gejala multikolinieritas tidak terjadi di dalam model
regresi. Hasil pengujian penelitian ini untuk pe-
gawai dengan jabatan fungsional, Eigenvalue berni-
lai 0,001 = 0,001 atau Condition Index bernilai
78,847 > 30, maka dapat disimpulkan terdapat in-
dikasi terjadi adanya multikolinieritas.

Hasil analisis interkorelasi antara variabel be-
bas yang ditandai dengan nilai standar error ku-
rang dari satu (Std.Error < 1), yaitu X1 = 0,059,
X2 = 0,073, X3 = 0,062, X4 = 0,065, dan X5

= 0,040, semua variabel independen kurang dari
satu. Serta nilai koe�sien beta juga kurang dari

satu yaitu, X1 = 0,180, X2 = 0,294, X3 = 0,023,
X3 = 0,271, dan X4 = 0,170. Maka selain dilihat
dari nilai standar error dan koe�sien beta adalah
dengan nilai VIF dan Tolerance. Nilai VIF untuk
X1 = 3,804 , X2 = 6,054, X3 = 3,802, X4 = 3,985,
dan X5 = 2,368 maka VIF(X1,X2, X3, X4, X5) <
10, serta nilai Tolerance untuk X1 = 26,3%, X2

= 16,5%, X3 = 26,3%, X4 = 25,1%, dan X5 =
42,2% maka Tolerance(X1,X2, X3, X4, X5) > 10%.
Dapat disimpulkan bahwa standar error rendah
dan multikolinieritas untuk pegawai dengan jabatan
fungsional tidak terdeteksi antar variabel bebas
dalam model regresi. Tingkat korelasi pada pegawai
dengan jabatan struktural antara variabel orien-
tasi pelayanan, disiplin, komitmen, kerjasama, dan
kepemimpinan terhadap variabel integritas adalah
sebagai berikut:

1. Koe�sien korelasi antara orientasi pelayanan
terhadap integritas sebesar 0,180, menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan linier posi-
tif antara variabel (X1) terhadap variabel (Y).

2. Koe�sien korelasi antara disiplin terhadap in-
tegritas sebesar 0,294, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara vari-
abel (X2) terhadap variabel (Y).

3. Koe�sien korelasi antara komitmen terhadap
integritas sebesar 0,023, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara vari-
abel (X3) terhadap variabel (Y).

4. Koe�sien korelasi antara kerjasama terhadap
integritas sebesar 0,271, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara vari-
abel (X4) terhadap variabel (Y).

5. Koe�sien korelasi antara kepemimpinan ter-
hadap integritas sebesar 0,170, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan linier positif antara
variabel (X5) terhadap variabel (Y).

Hasil diagnosa kolinier atau colinearity diagnostics
yang diperhatikan Eigenvalue dan Condition Index.
Jika Eigenvalue lebih dari 0,01 atau Condition In-
dex kurang dari 30, maka dapat disimpulkan bahwa
gejala multikolinieritas tidak terjadi di dalam model
regresi. Hasil pengujian penelitian ini untuk pe-
gawai dengan jabatan struktural Eigenvalue berni-
lai 0,001 = 0,001 atau Condition Index bernilai
105,679 > 30, maka dapat disimpulkan terdapat in-
dikasi terjadi adanya multikolinieritas.

Uji koe�sien regresi linier berganda,
berdasarkan Tabel 7, diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y = 9, 513+0, 172X1 +0, 385X2 +0, 124X3 +0, 223X4 (3)

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 22 No :3, September 2023,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

394



Tabel 7: Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pegawai
Dengan Jabatan Fungsional

Tabel 8: Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pegawai
Dengan Jabatan Struktural

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh persamaan re-
gresi linier berganda sebagai berikut :

Y = 6, 706 + 0, 180X1 + 0, 294X2 + 0, 023X3 + 0, 271X4 + 0, 170X5 (4)

Koe�sien Determinasi, yang diperoleh untuk pe-
gawai dengan jabatan fungsional dan struktural
semakin mendekati 1 sehingga pengaruh variabel-
variabel independen (X) terhadap variabel depen-
den (Y) semakin kuat. Sedangkan sisanya dipen-
garuhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi
ini atau varibel yang tidak diteliti. Nilai error
untuk pegawai dengan jabatan fungsional sebesar
0,278 (27,8%). Sedangkan untuk pegawai dengan
jabatan struktural sebesar 0,204 (20,4%).

Koe�sien Korelasi Berganda, pada pegawai den-
gan jabatan fungsional memperoleh ko�sien deter-
minan sebesar 0,722, sehingga nilai koe�sien kore-
lasi berganda memperoleh R = 0,849. Sedangkan
pada pegawai dengan jabatan struktural memper-
oleh koe�sien determinan sebesar 0,796, sehingga
nilai koe�sien korelasi berganda memperoleh R =
0,892.

Pegujian Hipotesis menggunakan uji F (pen-
garuh model) dan uji T (pengaruh secara individ-
ual). Tabel 9 menjabarkan hasil seluruh pengujian
dalam penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dalam menganalisis tingkat korelasi antara orien-
tasi pelayanan, disiplin, komitmen, kerjasama, dan
kepemimpinan terhadap integritas pada pegawai
dengan jabatan fungsional dan struktural meng-
gunakan data mining dengan metode analisis re-
gresi linier berganda untuk meningkatkan kinerja
pegawai yang bersangkutan, maka beberapa hasil
memberikan informasi sebagai berikut:

1. Tingkat korelasi pada pegawai dengan ja-
batan fungsional dan struktural menunjukkan
terdapat hubungan linier positif antara se-
tiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya nilai orientasi pelayanan, disi-
plin, komitmen, kerjasama, dan kepemimp-
inan akan meningkat juga nilai integritas pe-
gawai pada jabatan fungsional dan struktural.

Tabel 9: Hasil Keseluruhan Pengujian
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2. Hasil pengujian signi�kansi menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki pen-
garuh signi�kan terhadap variabel dependen
pada pegawai dengan jabatan fungsional se-
hingga semakin baik orientasi pelayanan, disi-
plin, komitmen dan kerjasama yang diterap-
kan pegawai, semakin tinggi kemampuan pe-
gawai dalam bertindak sesuai dengan nilai,
normal dan etika dalam organisasi.

3. Hasil pengujian signi�kansi pada pegawai
dengan jabatan struktural menunjukkan
bahwa variabel orientasi pelayanan, disiplin,
kerjasama, dan kepemimpinan terdapat pen-
garuh signi�kan terhadap variabel integritas
sehingga semakin baik variabel tersebut dit-
erapkan, semakin tinggi kemampuan pegawai
dalam bertindak sesuai dengan nilai, normal,
dan etika.

4. Hasil pengujian signi�kansi untuk variabel
komitmen pada pegawai dengan jabatan
struktural menunjukkan bahwa tidak terda-
pat pengaruh signi�kan terhadap variabel ori-
entasi, yang diartikan bahwa kesediaan un-
tuk bekerja semaksimal mungkin untuk ke-
pentingan organisasi tidak berpengaruh ter-
hadap kemampuan pegawai dalam bertindak
sesuai dengan nilai, norma dan etika.

Penutup

Analisis tingkat korelasi antara orientasi pelayanan,
disiplin, komitmen, kerjasama, dan kepemimpinan
terhadap integritas pada pegawai dengan jabatan
fungsional dan struktural menggunakan data min-
ing dengan metode analisis regresi linier berganda
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pe-
gawai. Meningkatnya kelima variabel indepen-
den menunjukkan meningkatnya integritas pegawai
fungsional dan pegawai struktural di lingkungan in-
stansi BKN.

Pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
adalah penggunaan data yang lebih update dikare-
nakan data yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat dinamis sehingga akan terjadi perubahan
data yang disebabkan dari beberapa faktor di-
antaranya, penambahan pegawai baru, perpinda-
han jabatan, pegawai pensiun, serta meninggal
dunia. Penggunaan metode sebagai data mining
tool seperti Bayesian Classi�er, Decission Trees,
Naïve Bayes serta aplikasi lainnya seperti Rapid-
miner dan WEKA sebagai pembanding yang dapat
digunakan untuk melakukan pengembangan pengu-
jian.
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